Potret Perkembangan Desa Dabulon: Dari
Ketertinggalan Menuju Kemajuan

Meta Deskripsi: Desa Dabulon bangkit dari ketertinggalan menuju kemajuan berkat sinergi antara masyarakat dan
pemerintah desa. Artikel ini mengulas potret perubahan, tantangan, dan semangat inklusif dalam pembangunan Desa
Dabulon.

Oleh: Contributor Sriwidadi

Desa Dabulon, yang dahulu dikenal sebagai salah satu desa tertinggal di wilayah perbatasan, Kkini
mulai menunjukkan geliat perubahan yang luar biasa. Lambat laun, berbagai langkah pembangunan
yang inklusif dan berkelanjutan mulai membuahkan hasil, menjadikan Desa Dabulon sebagai contoh

nyata perjalanan dari ketertinggalan menuju kemajuan.

Sejak beberapa tahun terakhir, arah pembangunan Desa Dabulon difokuskan pada pemberdayaan
masyarakat, penguatan infrastruktur dasar, pengelolaan sumber daya lokal, serta optimalisasi layanan
pemerintahan desa. Visi ini semakin kuat setelah dipimpin oleh Kepala Desa Anuar Sadat, sosok yang

dikenal memiliki semangat besar dalam mendorong perubahan dari bawah.

Dalam sebuah wawancara eksklusif, Anuar Sadat mengungkapkan keyakinannya terhadap masa depan

Desa Dabulon.

"Pembangunan desa harus mengedepankan prinsip inklusif, artinya semua warga, tanpa
terkecuali, berhak merasakan manfaatnya. Kami di Dabulon berupaya keras membangun tidak

hanya fisik desa, tetapi juga sumber daya manusianya,' ujar Anuar Sadat.

Keberhasilan ini tidak datang secara instan. Dalam rentang beberapa tahun, Desa Dabulon

bertransformasi melalui beberapa program prioritas:

e Peningkatan Infrastruktur: Pembangunan jalan penghubung desa, rehabilitasi jembatan,
serta fasilitas air bersih mulai merata ke seluruh dusun, memperlancar mobilitas dan

meningkatkan kualitas hidup warga.



e Penguatan Ekonomi Desa: Melalui pengembangan produk lokal seperti anyaman rotan dan
pemanfaatan lahan tidur untuk pertanian hortikultura, Desa Dabulon menggerakkan roda
perekonomian warganya.

e Pelayanan Administrasi yang Mudah Diakses: Terobosan dalam layanan administrasi
kependudukan bekerja sama dengan kecamatan dan Dukcapil membantu warga yang
sebelumnya kesulitan mengurus dokumen resmi karena faktor geografis.

o Pemberdayaan Komunitas: Pembentukan kelompok tani, pelatihan usaha kecil, hingga

pelatihan pemanfaatan teknologi digital di tingkat desa memperkuat kapasitas masyarakat.

Salah satu kunci keberhasilan pembangunan di Desa Dabulon adalah sinergisitas antara Pemerintah
Desa dan masyarakat. Dalam setiap tahapan pembangunan, masyarakat dilibatkan secara aktif, mulai

dari perencanaan melalui Musyawarah Desa, pelaksanaan kegiatan, hingga pengawasan.

Program-program desa tidak hanya ditentukan dari atas ke bawah, melainkan dirancang bersama
berdasarkan kebutuhan nyata warga. Pemerintah Desa Dabulon juga rutin mengadakan forum dialog

dan konsultasi agar suara masyarakat menjadi landasan utama dalam setiap kebijakan.

"Pemerintah Desa tanpa partisipasi masyarakat hanya akan menghasilkan pembangunan yang
kering makna. Oleh karena itu, kami terus mengajak masyarakat untuk bersama-sama
merancang dan mengawasi pembangunan, agar apa yang dibangun benar-benar menjawab

kebutuhan mereka."

Model kolaborasi ini menciptakan rasa memiliki yang tinggi di tengah warga. Mereka tidak lagi

sekadar menjadi penerima manfaat, tetapi menjadi pelaku utama pembangunan di desanya sendiri.

Memang, tantangan masih ada. Aksesibilitas transportasi ke pusat kota, ketersediaan jaringan internet
yang stabil, dan peningkatan kualitas pendidikan masih menjadi PR besar. Namun, semangat
kolaborasi antara pemerintah desa, masyarakat, dan stakeholder lain menjadikan optimisme tetap

menyala.



Desa Dabulon hari ini adalah wajah desa yang sedang belajar, bertumbuh, dan melangkah maju. Dari
desa yang dulu dipandang sebelah mata, kini Dabulon menjadi gambaran nyata bahwa dengan visi
yang jelas, kepemimpinan yang kuat, serta partisipasi aktif masyarakat, ketertinggalan bisa dikikis

sedikit demi sedikit, Sebagaimana yang dikatakan Anuar Sadat:

""Kami percaya, perubahan besar dimulai dari langkah kecil yang konsisten. Dabulon hari ini
adalah bukti bahwa tidak ada desa yang terlalu jauh untuk maju, selama ada kemauan untuk

berubah."
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